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Formulasi dan Teknologi Sediaan Non Solid
Mata kuliah Formulasi dan Teknologi Sediaan Non Solid akan memberikan pengetahuan mengenai teori, 

formulasi dan evaluasi yang meliputi sediaan larutan, suspensi, emulsi, dan sediaan transdermal berupa

sediaan semisolid (cream, salep, pasta, gel), patch dan film forming.



Ketentuan Perkuliahan

• Hadir tepat waktu. Toleransi keterlambatan 20 menit.
• Jumlah kehadiran 75% dalam 16x pertemuan, termasuk UTS dan UAS.

• maksimal 4x absen, 2x sebelum UTS dan 2x setelah UTS
• Melanggar = NILAI DEFAULT E (TIDAK LULUS)

• Kuliah : tatap muka, jika tidak ada kendala

Keaktifan Quiz UTS UAS

10% 20%20%10%

Tugas 

40%



Sistem Perkuliahan

UTS
Pengantar sediaan non-solid

Komponen formulasi

Perhitungan farmasetika sediaan liquid

Perhitungan farmasetika sediaan semisolid

Prinsip uji mutu fisik-kimia sediaan

Parameter evaluasi mutu fisik

Parameter evaluasi mutu kimia dan mikrobiologi

UAS
Sistem penghantaran inovatif

Aplikasi sediaan inovatif

Tugas Mahasiswa

Tugas Mahasiswa

Tugas Mahasiswa

Tugas Mahasiswa

Tim Teaching
• apt. Trifonia Rosa Kurniasih, M.Biotech. (4x)

• apt. Enggar Nugraheni Putri, S.Farm. (10x)



Rencana Tugas Mahasiswa

Makalah dan 
presentasi

• Pembagian kelompok

• Pemilihan materi

No TOPIK JADWAL PRESENTASI

1 Larutan PERTEMUAN  12

2 Suspensi PERTEMUAN  12

3 Emulsi PERTEMUAN  13

4 Sediaan Semisolid : Cream PERTEMUAN  13

5 Sediaan Semisolid : Lotion PERTEMUAN  14

6 Sediaan Semisolid : Salep PERTEMUAN  14

7 Sediaan Semisolid : Gel PERTEMUAN  15

8 Sediaan Topikal : Film Forming PERTEMUAN  15
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Rute per oral

B. Shekhawat P, B. Pokharkar V. 
Understanding peroral 
absorption: regulatory aspects 
and contemporary approaches 
to tackling solubility and 
permeability hurdles. Acta 
Pharmaceutica Sinica B. 2017 
May 1;7(3):260–80.



Rute Topikal

Kathe K, Kathpalia H. Film forming systems for topical and transdermal drug delivery. Asian Journal of Pharmaceutical 
Sciences. 2017 Nov 1;12(6):487–97. 
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Property
Solutions 

(e.g., Paracetamol syrup)
Suspensions 

(e.g., Antacid suspension)
Emulsions 

(e.g., Castor oil emulsion)
Syrups 

(e.g., Cough syrup)

Appearance
Clear, transparent, free from 
particles

Uniform, well-dispersed, no 
caking, easy to redisperse

Uniform, no 
creaming/cracking

Clear, viscous, free from 
crystallization

Stability
Chemical stability of API, no 
precipitation

No sedimentation hard to 
redisperse, stable against 
flocculation

Stable against phase 
separation

Sugar remains in solution, no 
fermentation

Viscosity
Low to moderate (easy to 
pour & measure)

Moderate (helps suspend 
particles)

Moderate (prevents 
coalescence)

High (palatable, soothing)

Dose Uniformity
Each dose contains same 
concentration

Easily redispersed to give 
uniform dose

Requires good shaking for 
uniform dose

Uniform distribution of drug

Palatability
Taste-masked if bitter, 
pleasant flavor

Acceptable taste, may need 
flavoring

Taste acceptable with 
sweetener/flavor

Very palatable due to high 
sugar

Microbial Safety
Preservatives required 
(aqueous base)

Preservatives required 
(aqueous)

Preservatives required 
(aqueous)

High sugar acts as 
preservative, but may still 
need extra

Packaging Amber bottle, tight closure
Wide-mouth bottle, “shake 
well” label

Amber bottle, “shake well” 
label

Amber bottle, tight closure

Patient Acceptability Easy to swallow, fast onset
Acceptable if taste masked, 
easy to redisperse

Acceptable with emulsifier & 
flavor

Very acceptable, especially 
for children

Ideal Properties of Liquid Dosage Forms



Ideal Properties of Semi-Solid Dosage Forms

Property
Ointments

(e.g., White soft paraffin 
ointment)

Creams
(e.g., Hydrocortisone cream)

Gels
(e.g., Diclofenac gel)

Pastes
(e.g., Zinc oxide paste)

Appearance
Smooth, greasy, translucent 
or opaque

Smooth, white or colored, 
non-greasy look

Clear or opaque, smooth Thick, opaque, stiff

Consistency Greasy, occlusive, thick Light, spreadable, less greasy Light, non-greasy, cooling Very stiff, protective

Viscosity/Spreadability High viscosity, spreads slowly
Moderate viscosity, spreads 
easily

Low to moderate viscosity, 
spreads easily

Very high viscosity, limited 
spreadability

Drug Release Slow, prolonged release
Faster than ointment (due to 
water content)

Rapid release (water-based 
system)

Very slow release

Therapeutic Use
For dry, scaly lesions 
(occlusive effect)

For moist or oozing lesions 
(non-occlusive)

For acute conditions needing 
quick absorption

For protective barrier (diaper 
rash, ulcer protection)

Patient Acceptability Greasy, less cosmetic More cosmetically acceptable
Very acceptable, cooling, 
non-staining

Less acceptable (thick, 
difficult to remove)

Stability Very stable (anhydrous base)
Prone to microbial growth 
(needs preservative)

Prone to drying & microbial 
contamination

Very stable

Packaging Tubes, jars Tubes, jars Tubes, air-tight containers Jars, collapsible tubes

Special Notes
Occlusive, enhances 
penetration

Good for cosmetic use Cooling effect, transparent
Strongly protective, stays on 
skin



Pendahuluan



Definisi Preformulasi

Preformulasi adalah tahap awal
dalam pengembangan obat dan
bentuk sediaan sebelum formulasi
yang tepat.

Preformulasi bertujuan untuk 
mengoptimalkan proses 
pengembangan calon obat menjadi 
produk obat.

Preformulasi meliputi pengkajian 
tentang karakteristik / sifat-sifat dari 
bahan obat dan bahan tambahan 
obat yang akan diformulasi.

This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-NC

https://pubs.rsc.org/en/content/articlehtml/2020/ra/d0ra04971a
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/3.0/


Pertimbangan 
Umum dalam 
Desain Bentuk 

Sediaan

Farmakodinamik

• Tujuan terapetik

• Efek toksik

• Reaksi merugikan dari molekul obat kandidat.

Obat / Zat Aktif

• Karakteristik fisiko-kimia dari molekul kandidat obat

Produk obat

• Bioavailabilitas

• Farmakokinetik

• Rute pemberian

• Bentuk sediaan obat yang diinginkan

• Dosis yang diinginkan dari molekul obat kandidat

Pasien

• Kepatuhan dan penerimaan produk obat akhir

Manufaktur

• Biaya

• Ketersediaan bahan baku farmasi

• Stabilitas dan kualitas



Studi Preformulasi

1. Kelarutan obat
Kelarutan atau solubilitas merupakan kemampuan
suatu zat kimia tertentu, zat terlarut (solute), untuk
larut dalam suatu pelarut (solvent)

a. Suatu zat obat yang diberikan melalui rute apapun
harus memiliki kelarutan dalam air untuk penyerapan
sistemik dan respon terapeutik.

b. Senyawa yang sukar larut mungkin menunjukkan
penyerapan yang tidak lengkap, tidak menentu,
dan/atau lambat dan menghasilkan respons minimal
pada dosis yang diinginkan.

c. Peningkatan kelarutan dalam air dapat dicapai dengan
menyiapkan turunan yang lebih larut dari senyawa
induk, seperti garam atau ester, dengan kompleksasi
kimia, atau dengan mengurangi ukuran partikel obat.



Studi Preformulasi

1. Kelarutan obat



Studi Preformulasi

Koefisien partisi obat adalah ukuran distribusi
obat dalam sistem fase lipofilik-hidrofilik dan
menunjukkan kemampuan obat untuk
menembus sistem multifase biologis.

a. Untuk menghasilkan respon farmakologis, 
molekul obat pertama-tama harus melintasi
membran biologis protein dan lipid, yang 
bertindak sebagai penghalang lipofilik
untuk banyak obat.

b. Kemampuan molekul obat untuk
menembus penghalang ini sebagian
didasarkan pada bagian yang suka lipid 
(lipofilik) dibandingkan bagian yang suka air 
(hidrofilik).

2. Koefisien partisi



Studi Preformulasi

2. Koefisien partisi

Drug permeability in brain capillaries (y axis) as a function of 
partition coefficient (x axis)



Studi Preformulasi

3. Laju disolusi
Laju disolusi merupakan kecepatan zat
obat larut dalam media.

a. Data laju disolusi, data kelarutan obat, 
konstanta disolusi, dan koefisien
partisi, dapat memberikan indikasi
potensi absorpsi obat. 

b. Beberapa hal yang mempengaruhi laju
disolusi yaitu sifat kimia (bentuk asam, 
basa, atau garam) dan sifat fisika
(misalnya ukuran partikel).



Studi Preformulasi

4. Bentuk fisik
Bentuk kristal atau amorf dan/atau ukuran partikel obat bubuk
dapat mempengaruhi laju disolusi serta laju dan tingkat penyerapan
untuk sejumlah obat.

a. Misalnya, dengan mengurangi ukuran partikel dan 
meningkatkan kehalusan bubuk, luas permukaan meningkat, 
laju disolusinya di usus meningkat (melalui paparan obat yang 
lebih besar ke cairan gastrointestinal) dan penyerapan
biologisnya meningkat.

b. Ukuran partikel yang kecil dan terkontrol juga penting untuk
obat yang diberikan ke paru-paru melalui inhalasi. Semakin
kecil partikel, semakin dalam penetrasi ke dalam alveoli. Jadi, 
dengan kontrol selektif parameter fisik obat, respons biologis
dapat dioptimalkan.



Studi Preformulasi

5. Stabilitas
a. Jenis struktur kristal dapat memberikan stabilitas yang lebih besar

daripada struktur lain.

b. Untuk obat yang rentan terhadap dekomposisi oksidatif, 
penambahan zat penstabil antioksidan ke dalam formulasi mungkin
diperlukan untuk melindungi potensinya.

c. Untuk obat mudah terhidrolisis, perlindungan terhadap
kelembaban dalam formulasi, pemrosesan, dan pengemasan
mungkin diperlukan untuk mencegah dekomposisi.

d. Pengujian stabilitas obat pada berbagai suhu, kondisi kelembaban
relatif (RH), dan lingkungan cahaya, udara, dan pengemasan.

e. Informasi tersebut sangat penting dalam mengembangkan instruksi
label untuk penggunaan dan penyimpanan, menetapkan tanggal
kedaluwarsa produk, dan pengemasan dan pengiriman.



Studi Preformulasi

5. Stabilitas
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TOPIK BAHASAN



SEDIAAN NON 
SOLID
Sediaan non-solid

•sediaan cair (larutan, emulsi, suspensi),

•semi-solid (krim, salep, gel, pasta)

•sediaan lain seperti suppositoria.

Formulasi ditentukan oleh komponen dasar
dan bahan tambahan (eksipien) yang 
disesuaikan dengan tujuan terapeutik, 
stabilitas, dan kenyamanan pasien.



SEDIAAN NON 
SOLID

Konsistensi Contoh Karakteristik

Padat Tablet
Tidak berubah 
bentuk pada 
suhu kamar

Semi-solid / 
leleh

Suppositoria

Padat di suhu 
kamar → 
meleleh di suhu 
tubuh

Suppositoria  Solid or Non Solid?



KOMPONEN FORMULA



KOMPONEN UTAMA
• Zat yang memberikan efek farmakologis.

• Konsentrasi ditentukan oleh dosis terapeutik dan batas keamanan.

• Bentuk fisik/kimia API (kelarutan, stabilitas, pKa, lipofilisitas) memengaruhi pemilihan eksipien.

Bahan Aktif

(Active Pharmaceutical 
Ingredient / API)

• Eksipien Utama

• Pelarut

• Minyak

• Basis semi-solid

• Komponen Penunjang

Bahan Tambahan

(excipient)

Peraturan mengenai penggunaan Bahan Tambahan dalam sediaan farmasi di Indonesia diatur secara ketat 
oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)



KOMPONEN BAHAN AKTIF
Apa itu API?
•Active Pharmaceutical Ingredient (API) = bahan yang memberikan efek terapeutik.
•Sifat fisikokimia API menentukan formulasi, stabilitas, dan bioavailabilitas

Sifat Contoh / Keterangan Implikasi Formulasi

Wujud / fase Padat, cair Menentukan jenis sediaan (larutan, gel, salep)

Warna, bau, rasa Pahit, berbau tajam Perlu masking flavor / pewarna

Partikel / ukuran Halus / kasar
Ukuran kecil → kelarutan & bioavailabilitas 
meningkat



KOMPONEN BAHAN AKTIF
Apa itu API?
•Active Pharmaceutical Ingredient (API) = bahan yang memberikan efek terapeutik.
•Sifat fisikokimia API menentukan formulasi, stabilitas, dan bioavailabilitas

Sifat Contoh / Keterangan Implikasi Formulasi

Kelarutan Larut di air, minyak Pilih pelarut atau surfaktan yang sesuai

pKa & ionisasi Asam / basa lemah
Mempengaruhi kelarutan & stabilitas 
pH

Stabilitas kimia Sensitif cahaya/oksigen Perlindungan kemasan, antioksidan



KOMPONEN BAHAN AKTIF
• Higroskopis → Menyerap air → pilih basis lipofilik / penstabil

• Polimorfisme → Bentuk kristal berbeda → memengaruhi 
kelarutan & bioavailabilitas

• Lipofilisitas / log P → Menentukan penetrasi membran, difusi

Sifat Fisikokimia 
Lain

• Bioavailabilitas → fraksi obat yang mencapai sirkulasi sistemik

• Permeabilitas membran → penting untuk sediaan topikal, 
transdermal, rektal

• Pengaruh pH & enzim tubuh → memengaruhi pelepasan dan 
degradasi obat

Sifat 
Biopharmaceutics



KOMPONEN BAHAN AKTIF



KOMPONEN 
EKSIPIEN 
DAN 
PENUNJANG

Eksipien

• Pelarut: air, etanol, gliserol, propilen glikol

• Minyak : minyak mineral, trigliserida, minyak 
nabati

• Basis Semi solid: vaselin, lanolin, polietilen glikol 
(PEG).

Komponen Penunjang

• Pengental / gelling agent → karbomer, HPMC

• Emulgator → Tween, Span

• Pengawet → paraben, benzalkonium klorida

• Humektan → gliserol, sorbitol

• Antioksidan → BHT, tokoferol

• Buffer / Penstabil pH → natrium fosfat, asam 
sitrat

• Pewarna / Perasa / Pewangi → estetika & 
kenyamanan

Fungsi: stabilitas, kemudahan produksi, 
kenyamanan pasien, efektivitas penghantaran

Istilah Maksud

Eksipien
Semua bahan tambahan 
selain API

Komponen 
penunjang

Fungsi spesifik untuk 
mendukung formulasi 
non-solid



KOMPONEN EKSIPIEN
Jenis Contoh Fungsi

Pelarut air Air, gliserol, propilen glikol
Melarutkan API; vehicle untuk 
larutan/suspensi

Pelarut minyak
Minyak mineral, minyak nabati, 
trigliserida

Vehicle untuk sediaan emulsi 
atau salep

Basis semi-solid
Vaselin, lanolin, polietilen glikol 
(PEG)

Vehicle untuk krim, salep, 
suppositoria



KOMPONEN PENUNJANG : Gelling Agent

Jenis Contoh Fungsi

Polisakarida
Karbomer, natrium alginat, 
tragakan

Meningkatkan viskositas, membentuk gel

Selulosa HPMC, CMC Menstabilkan suspensi, membentuk gel

Fungsi: Meningkatkan viskositas, membentuk gel, mencegah pengendapan partikel 
pada suspensi, meningkatkan stabilitas fisik

Catatan: Pemilihan pengental sesuai jenis sediaan dan tingkat kekentalan yang diinginkan



KOMPONEN PENUNJANG : Gelling Agent



KOMPONEN PENUNJANG : Emulgator

Contoh Fungsi

Tween 80, Span 60, Lesitin Menstabilkan emulsi minyak/air atau air/minyak

Natrium lauril sulfat Membantu pembentukan emulsifikasi

• Fungsi: Menstabilkan emulsi (campuran minyak-air atau air-minyak) dan mencegah pemisahan 
fase. 

• Catatan: Pemilihan emulgator tergantung jenis emulsi (O/W atau W/O) dan toksisitas untuk pasien.



KOMPONEN PENUNJANG : Emulgator
Non ionik

• surfaktan nonionik tidak terionisasi sampai batas tertentu dan lebih tahan 
daripada surfaktan ionik terhadap perubahan pH dan adanya elektrolit dan ion 
polivalen.

• Surfaktan nonionik sangat berguna sebagai pengemulsi karena kurang toksik 
dan iritan dibandingkan surfaktan ionik, dan oleh karena itu dalam jumlah 
terbatas (misalnya polisorbat 80; Tween® 80) digunakan dalam produk 
parenteral dan oral.

Anionik

• Surfaktan anionik berdisosiasi pada pH tinggi untuk membentuk anion rantai 
panjang dengan aktivitas permukaan. Sifat pengemulsi hilang dan emulsi tidak 
stabil dalam kondisi asam dan dengan adanya bahan kationik, seperti 
surfaktan kationik dan polimer.

Kationik

• Surfaktan kationik berdisosiasi pada pH rendah untuk membentuk kation aktif 
permukaan rantai panjang. Emulsi yang mengandung surfaktan kationik 
sebagai pengemulsi tidak stabil pada pH tinggi dan dengan adanya bahan 
anionik, termasuk surfaktan anionik dan polimer

Amphoteric

• Surfaktan amfoter mengacu pada surfaktan yang secara simultan membawa
gugus hidrofilik anionik dan kationik dengan strukturnya yang mengandung
ion hermafrodit secara simultan yang mampu membentuk kation atau anion 
sesuai dengan (seperti perubahan pH) kondisi lingkungan.  bersifat toksik



KOMPONEN PENUNJANG : Emulgator



KOMPONEN PENUNJANG : Emulgator



KOMPONEN PENUNJANG : Humektan

Contoh Fungsi

Gliserol, sorbitol, 
propilen glikol

Menjaga 
kelembaban 
sediaan, mencegah 
pengeringan

• Fungsi: Menarik dan mempertahankan kelembaban dalam sediaan; mencegah pengeringan 
atau pengerasan. 

• Catatan: Penting pada gel, krim, dan larutan oral untuk menjaga konsistensi dan stabilitas fisik.



KOMPONEN PENUNJANG : Pelembab
Komponen Fungsi Utama Contoh Catatan

Humektan
Menarik dan mempertahankan 
air dalam lapisan kulit

Gliserol, sorbitol, urea
Mempertahankan kelembaban, 
biasanya larut dalam air

Emolient
Melembutkan kulit dan 
menghaluskan permukaan kulit

Minyak nabati, minyak 
mineral, lanolin, shea 
butter

Membentuk lapisan tipis yang 
menghaluskan kulit, meningkatkan 
kenyamanan

Oklusif
Membentuk lapisan pelindung
untuk mencegah kehilangan air 
trans-epidermal

Vaselin, parafin, 
petrolatum

Membuat penghalang fisik → 
menjaga kelembaban kulit, terutama 
untuk kulit kering atau rusak



KOMPONEN PENUNJANG : Pengawet
• Fungsi: Mencegah pertumbuhan mikroba dalam sediaan cair atau semi-solid sehingga 

sediaan tetap aman dan stabil.
• Catatan: Konsentrasi harus aman bagi pasien dan tidak mengganggu stabilitas API.



KOMPONEN PENUNJANG : Pengawet



KOMPONEN PENUNJANG : Pengawet



KOMPONEN PENUNJANG : Pengawet



KOMPONEN PENUNJANG : Antioksidan
• Fungsi: Melindungi API dari degradasi akibat oksidasi (oleh oksigen, logam, cahaya).
• Catatan: Penting pada sediaan yang mengandung senyawa mudah teroksidasi, seperti 

minyak atau vitamin.



KOMPONEN PENUNJANG : Buffer

• Fungsi: Menjaga pH sediaan agar tetap stabil sehingga API tidak terdegradasi.
• Catatan: Buffer dipilih sesuai stabilitas pH optimal API.

Jenis Contoh Fungsi

Asam / garam 
asam

Asam sitrat, 
natrium sitrat

Menjaga pH 
asam atau netral

Garam fosfat
Natrium fosfat, 
kalium fosfat

Menjaga pH 
netral / fisiologis

Garam 
bikarbonat

Natrium 
bikarbonat

Menjaga pH 
sedikit basa

Lainnya Tris, asetat
Digunakan 
sesuai rentang 
pH API



KOMPONEN PENUNJANG : Buffer



KOMPONEN PENUNJANG : Buffer



KOMPONEN PENUNJANG : Pewarna, 
Perasa, Pewangi
• Fungsi: Meningkatkan palatabilitas, estetika, dan penerimaan pasien.
• Catatan: Harus aman untuk dikonsumsi atau diaplikasikan; tidak bereaksi dengan API atau 

eksipien lain.

Komponen Fungsi Utama Contoh Catatan

Pemanis
Menyembunyikan rasa pahit, 
meningkatkan palatabilitas

Sukrosa, sorbitol, 
aspartam

Aman, tidak bereaksi 
dengan API

Pewarna
Memberikan warna menarik, 
estetika

Tartrazin, merah 
allura, biru brilian

Stabil, dosis aman

Pewangi
Menyembunyikan bau tidak 
sedap, meningkatkan 
penerimaan pasien

Peppermint, aroma 
buah, vanillin

Kompatibel dengan API, 
dosis tepat







THANK YOU
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Topik bahasan
Garis besar pembahasannya

Konsep Dasar 
Perhitungan

Jenis Perhitungan dalam 
Sediaan Liquid

Pendahuluan



PENDAHULUAN

Farmasetika

•Cabang ilmu farmasi yang membahas cara 
meracik, memformulasi, dan menghitung 
kebutuhan bahan obat serta eksipien untuk 
membuat suatu sediaan farmasi.

Perhitungan farmasetika diperlukan 
agar dosis tepat, stabilitas terjaga, serta 
keamanan pasien terjamin.



PENDAHULUAN



PENDAHULUAN
•Sirup
•Elixir
•Drops / tetes oral

ORAL

•Lotio
•Kumur (Gagarisma)
•Nasal drops/spray telinga

Topikal

•Eyedrops
Opthalmic solution/ 

Collyria

•Injeksi NaCl 0,9% (Normal Saline)
•Injeksi Glukosa

Parenteral (Injeksi / 
Infus

•Rectal enema
•Vaginal douche

Larutan Rektal / 
vaginal



PENDAHULUAN

ELIKSIR

• Sediaan yang mengandung bahan obat dan bahan tambahan
(pemanis, pengawet, pewangi, atau pewarna) sehingga memiliki
bau dan rasa yang sedap dan sebagai pelarut digunakan
campuran air-etanol.

• Etanol berfungsi untuk mempertinggi kelarutan obat.

• Eliksir dapat pula ditambahkan gliserol, sorbitol, atau
propilenglikol.
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SATURASI
• Obat minum yang dibuat dengan mereaksikan

asam dan basa tetapi gas yang terjadi ditahan
dalam wadah sehingga larutan jenuh dengan gas

• Pembuatan:
1.Komponen basa dilarutkan dalam 2/3 bagian air yang

tersedia. Misalnya NaHCO3 digerus, dilarutkan air
kemudian masukkan botol.

2.Komponen asam dilarutkan dalam 1/3 bagian air
yang tersedia.

3.2/3 bagian asam masuk basa, gas dibuang seluruhnya.
Sisa asam dituang hati-hati lewat tepi botol, segera
tutup dengan sampagne knop sehingga gas yang
terjadi tertahan.
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DROP
• Obat tetes?

Sediaan cair berupa larutan yang digunakan
dengan cara meneteskan menggunakan penetes
yang menghasilkan tetesan yang setara dengan
tetesan yang dihasilkan penetes baku yang
disebutkan dalam Farmakope Indonesia.

• Pediatric drop: obat tetes yang digunakan untuk
anak-anak atau bayi.
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COLLYRIUM
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• Collyrium?
Sediaan berupa larutan steril, jernih, bebas
partikel asing, isotonis digunakan untuk
membersihkan mata, dapat ditambahkan larutan
dapar dan bahan pengawet.

• Catatan :
– Pada etiket harus tertera : Masa penggunaan setelah

tutup dibuka dan ”obat cuci mata”.
– Collyrium yang tidak mengandung bahan pengawet

hanya boleh digunakan paling lama 2 jam setelah
botol dibuka. Sedangkan, yang mengandung
pengawet dapat digunakan paling lama 7 hari
setelah botol dibuka .
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GARGARISMA
• Gargarisma /obat kumur?

Sediaan berupa larutan umumnya dalam
keadaan pekat yang harus diencerkan dahulu
sebelum digunakan.

Dimaksudkan untuk digunakan sebagai
pencegahan atau pengobatan infeksi
tenggorokan.

• Penandaan:
– Petunjuk pengenceran sebelum digunakan

– ”Hanya untuk kumur, tidak ditelan”.
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LITUS ORIS
• Oles bibir adalah sediaan cair agak kental dan

pemakaiannya secara disapukan dalam mulut

• Contoh: Larutan 10 % borax dalam gliserin (GOM).
Untuk obat sariawan dan bibir pecah-pecah

11
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GUTTAE OPTHALMICAE

• Obat tetes mata?

Larutan steril, bebas partikel asing, dan
merupakan sediaan yang dibuat dan
dikemas sedemikian rupa hingga sesuai
digunakan pada mata

• Tetes mata juga tersedia dalam bentuk
suspensi, partikel halus dalam bentuk
termikronisasi agar tidak menimbulkan
iritasi atau goresan pada kornea.
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There are two types of solvents they are organic 
solvents and inorganic solvents.

• Inorganic solvents are those solvents which do not contain 
carbon such as water, ammonia

• Organic solvents are those solvents which contain carbon and 
oxygen in their composition such as alcohols, glycol ethers
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CO-SOLVENCY
 Co-solvency?

Peristiwa kenaikkan kelarutan suatu zat karena adanya
penambahan pelarut lain atau modifikasi pelarut

 Contoh: Luminal tidak larut dalam air, tetapi larut
dalam aqua gliserinata (campuran gliserin dan air sama
banyak).
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Faktor yang Mempengaruhi 
Kecepatan Pelarutan

16

FAKTOR EFEK

Temperatur Suhu ↑, kelarutan ↑ (kecuali
kelarutan gas)
 Kelarutan gas dalam zat cair, 
umumnya menurun bila suhu
dinaikkan.

Ukuran
Partikel

Semakin kecil ukuran partikel, 
kelarutan ↑

Pencampuran Semakin cepat proses pencampuran, 
semakin cepat solut larut
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SALTING IN

Peristiwa bertambahnya kelarutan dari suatu senyawa organik dengan
penambahan suatu garam dalam larutannya

Contoh : riboflavin tidak larut dalam air, tetapi larut dalam larutan yang 
mengandung nicotinamidum karena terjadi penggaraman riboflavin + 
basa NH4.

17

Peristiwa adanya zat terlarut tertentu yang mempunyai kelarutan besar
dibanding zat utama, akan menyebabkan penurunan kelarutan zat utama
atau terbentuknya endapan karena ada reaksi kimia

Contoh : Kelarutan minyak atsiri dalam air akan turun bila ke dalam air 
tersebut ditambahkan larutan NaCl jenuh

• Hal ini terjadi karena kelarutan NaCl dalam air lebih besar dibanding
kelarutan minyak atsiri dalam air, maka minyak atsiri akan memisah.

SALTING OUT
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SISTEM DISPERSI
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• Suspensi : dispersi bahan padat,
umumnya obat, dalam media cair

• Suspensi farmasi juga merupakan
sistem cair. Namun, dalam hal ini
bahan padat (biasanya obat) tidak
larut dalam pembawa sampai batas
tertentu tetapi tetap sebagai partikel
padat yang didistribusikan ke seluruh
pembawa.

• Ada 2 fase yang berperan
✓Fase dalam/ fase terdispersi
partikel kecil
✓Fase luar/fase kontinu cairan

SUSPENSI
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SUSPENSI ORAL
Suspensi oral adalah sediaan cair yang mengandung satu atau lebih bahan aktif 
yang disuspensikan dalam pembawa yang diberi pemanis, pemberi rasa, kadang-
kadang berwarna, dan biasanya kental yang dimaksudkan untuk pemberian oral.

• Untuk orang yang sulit menelan sediaan kapsul, tablet atau sedian padat yang 
lain

• Sediaan suspensi oral memiliki kecepatan sedimentasi yang lambat dan dapat 
terdispersi dengan mudah melalui pengocokan ringan

Ketika diformulasikan untuk digunakan sebagai obat tetes pediatrik, konsentrasi 
zat obat tersuspensi lebih besar untuk memungkinkan volume pemberian yang 
lebih rendah untuk dosis pediatrik.

Suspensi kering adalah sediaan suspensi dengan fase terdispersi yang terpisah dari 
fasa pendispersinya dan didispersikan saat akan digunakan biasanya digunakan 
untuk obat yang mempunyai stabilitas terbatas dalam pelarut air
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SUSPENSI TOPIKAL

➢ Suspensi topikal adalah suspensi yang dirancang untuk
tujuan dermatologis, kosmetik dan perlindungan.

➢ Suspensi ini biasanya berwarna dan mungkin memiliki
beberapa parfum, tetapi tidak mengandung pemanis dan 
perasa yang biasanya digunakan untuk pemberian oral. 

➢ Konsentrasi fase terdispersi dapat melebihi 20%.

➢ Suspensi topikal dapat berupa sediaan cairan, seperti
Calamine lotion, yang dirancang untuk meninggalkan
endapan ringan zat aktif pada kulit setelah penguapan
cepat dari media pendispersi. 
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SUSPENSI PARENTERAL
Sistem heterogen yang mengandung partikel obat yang tidak larut yang disuspensikan 
kembali atau didispersikan kembali dalam pembawa air atau minyak nabati sebelum 
diberikan kepada pasien.

Kebanyakan suspensi parenteral dirancang untuk pemberian intramuskular atau subkutan. 

• Misalnya, suspensi Triamcinolone Acetonide Injectable untuk pemberian intramuskular (atau intra-artikular dan suspensi 
insulin zinc secara subkutan

Suspensi parenteral dapat mengandung 0,5 sampai 30% b/b partikel padat.

• Viskositas dan ukuran partikel merupakan faktor yang signifikan karena mempengaruhi kemudahan injeksi (syringability)

Sterilitas merupakan pertimbangan penting untuk suspensi parenteral. Karena berbentuk 
suspensi, tahapan filtrasi tidak dapat digunakan. Dengan demikian, penggunaan bahan aktif 
farmasi (API) steril dan proses aseptik diperlukan untuk pembuatannya. Selain itu, pengawet 
antimikroba tidak dianjurkan untuk suspensi intravena (IV).
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Rektal

• Suspensi rektal adalah
sediaan cair yang 
ditujukan untuk
penggunaan rektal. 
Suspensi ini digunakan
untuk pengobatan atau
pengelolaan gangguan
lokal usus besar,

• Pertimbangan formulasi
dan kualitas untuk
suspensi rektal mirip
dengan suspensi oral

Otic

• Ini adalah sediaan cair
yang mengandung partikel
mikro yang dimaksudkan
untuk aplikasi di telinga
luar. Kebanyakan suspensi
otic adalah antibiotik, 
kortikosteroid, atau
analgesik untuk
pengobatan infeksi
telinga, peradangan, dan 
nyeri. Suspensi otic
umumnya diformulasikan
sebagai suspensi steril
karena bersentuhan
dengan permukaan
mukosa.

Ophthalmic 

• Suspensi mata adalah
sediaan cair steril yang 
mengandung partikel
padat yang terdispersi
dalam pembawa cair yang 
ditujukan untuk aplikasi
pada mata. Sangat penting
bahwa suspensi tersebut
mengandung obat dalam
bentuk mikron untuk
mencegah iritasi dan/atau
goresan pada kornea. 
Suspensi mata tidak boleh
digunakan jika ada bukti
penggumpalan atau
agregasi.

Pulmonary

• Aerosol adalah suspensi
partikel obat atau larutan
obat di udara dan 
digunakan untuk inhalasi
pengiriman obat ke paru-
paru. Propelan yang 
mudah menguap sering
digunakan sebagai
pembawa untuk aerosol 
farmasi.

Suspensi lainnya
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Ada 3 kemungkinan yang terjadi untuk meminimumkan energi sistem:

• Bahan mungkin berflokulasi dan mengendap dengan cepat  perubahan bisa reversible maupun
irreversible tergantung energi akhir

• Material mengendap dengan kecepatan yang sangat lambat caking (appear stable at along period)

• Laju flokulasi lebih lambat, skala waktu yang mirip dengan waktu penyimpanan yang wajar untuk produk
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SEDIAAN EMULSI
Emulsi adalah sediaan dengan sistem dua fase, yang salah satu cairannya terdispersi
dalam cairan yang lain, dalam bentuk tetesan kecil dan distabilkan dengan
menggunakan emulgator.

Dalam terminologi emulsi, fase terdispersi adalah fase internal, dan media dispersi
adalah fase eksternal atau kontinu
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Emulsi

• Suatu sediaan yang terdiri dari dua atau lebih cairan yang tidak bercampur, 
dimana cairan yang satu terdispersi dalam cairan yang lain dalam bentuk tetesan
kecil dan distabilkan dengan menggunakan emulgator

Emulsifikasi

• Emulsifikasi adalah proses mendispersikan dua atau lebih cairan yang tidak
dapat bercampur menjadi satu untuk membentuk campuran semistabil.

Emulsifier

• Emulsifier atau zat pengemulsi adalah senyawa atau zat yang bertindak sebagai
penstabil emulsi, mencegah cairan yang biasanya tidak bercampur menjadi
terpisah.
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SEDIAAN EMULSI

• Emulsi memiliki fase
terdispersi biasanya dalam
ukuran antara 0,1 dan 100 μm.

• Mikroemulsi mempunyai fase
terdispersi berukuran kurang
dari 0,1 μm.
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Tipe Emulsi

Conventional emulsion

• Sistem emulsi dua fase yang banyak digunakan untuk enkapsulasi dan pengiriman bahan
aktif yang terdiri dari droplet lipid atau air yang mengandung senyawa bioaktif.

Multilayer emulsion

• Emulsi di mana droplet dikelilingi oleh dua atau lebih lapisan

Multiple emulsion / double emulsion

• Dalam emulsi ganda (emulsi ganda), droplet fase terdispersi mengandung droplet
terdispersi yang lebih kecil, seperti emulsi air-dalam-minyak-dalam-air (W/O/W) dan
minyak-dalam-air-dalam-minyak ( O/W/O) emulsi

Gelled emulsion

• Droplet minyak terperangkap di dalam partikel gel, yang bertindak sebagai penghalang
untuk memperlambat perpindahan massa dan difusi senyawa yang bergabung

Pickering emulsion

• Emulsi, baik tipe O/W atau W/O, yang distabilkan oleh partikel padat

Solid Lipid Particle

• Emulsi yang mengandung fase lipid yang dipadatkan seluruhnya atau sebagian, dan
partikel minyak disebut partikel lipid padat. Emulsi ini memiliki karakteristik yang mirip
dengan emulsi konvensional yang mengandung partikel minyak cair
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Tipe Emulsi
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Teori Emulsifikasi

Surface tension theory The oriented-wedge theory The plastic or interfacial film 
theory
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% b/b (berat/berat)

• → gram zat/100 g sediaan

% b/v (berat/volume)

• → gram zat/100 mL sediaan

% v/v (volume/volume)

• → mL zat/100 mL sediaan

Contoh:

• Larutan NaCl 0,9% → mengandung 0,9 gram NaCl dalam 100mL 
larutan

Persen (%)

Menunjukkan perbandingan antara 
dua nilai dalam bentuk a : b

• Contoh: 1 : 1000 = 1 g zat dalam 1000 mL 
larutan

• Larutan antiseptik 1:10 → 1 bagian zat aktif 
dicampur dengan 9 bagian pelarut

• Sirup campuran dengan proporsi 2:3 untuk 
bahan A dan B → berarti tiap 2 bagian A 
dicampur 3 bagian B.

Ratio Strength



KONSEP DASAR PERHITUNGAN

34

34

Molaritas (M)

Normalitas (N)
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Pengenceran (Dilution)
•Untuk menyiapkan konsentrasi tertentu dari larutan stok.
•Rumus: C1​×V1​=C2​×V2​

Contoh soal:
Dari larutan NaCl 10% akan dibuat 250 mL larutan NaCl 0,9%. 

𝑉1 =
𝐶2𝑥𝑉2

𝐶1
𝑉1 =

0,9𝑥250

10

𝑉1 = 22,5 𝑚𝑙 → Ambil 22,5 mL larutan stok 10%, 
tambahkan air hingga 250 mL.
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Perhitungan Dosis dalam Sediaan Liquid

𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖
𝑚𝑔

𝑚𝐿
× 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚 (𝑚𝐿)

Contoh soal:
Sirup parasetamol 120 mg/5 mL. Hitung dosis bila pasien minum 10 mL.

𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 =
120𝑚𝑔

5 𝑚𝑙
× 10 𝑚𝐿 = 240 mg
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Isotonisitas (terutama pada tetes mata, injeksi)

Waktu NaCl ekuivalen (g) = E×berat zat aktif (g)

NaCl yang perlu ditambahkan=(0,009×V) − ekuivalen NaCl

• Penting untuk sediaan injeksi/tetes mata.
• Setara dengan NaCl 0,9%.
• Menghitung jumlah zat tambahan (misalnya NaCl) agar larutan isotonis dengan darah 

(0,9% NaCl, E = 0,18 untuk NaCl).

Rumus:
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Perhitungan untuk Sirup & Sediaan Oral

Sirup sederhana: (Simple Syrup) dalam farmasetika hanya mengandung sukrosa yang dilarutkan dalam air pada 
konsentrasi tertentu, tanpa tambahan zat aktif obat.

Kadar sukrosa: umumnya sekitar 65–66,7% b/v (65 g sukrosa dalam 100 mL larutan).

• Pada konsentrasi ini, sirup bersifat jenuh → sehingga menghambat pertumbuhan mikroba (karena tekanan osmotik tinggi).

Jika sirup berisi obat, maka volume air dikurangi sesuai dengan volume obat cair.

Contoh soal:
Buat 200 mL sirup amoksisilin (setiap 5 mL mengandung 125 mg).

𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐴𝑚𝑜𝑘𝑠𝑖𝑠𝑖𝑙𝑖𝑛 =
125𝑚𝑔

5 𝑚𝑙
× 200 𝑚𝐿 = 5000 mg ≈ 5 𝑔

→ Campur dengan eksipien, air ad 200 mL.
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Suspensi & Emulsi
•Hitung kebutuhan zat aktif → 
sesuaikan dengan volume akhir.
•Perlu suspending agent / 
emulsifier agar stabil.
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Sirup Paracetamol
Formula yang ingin dibuat:
•Paracetamol : 120 mg/5 mL (konsentrasi dosis standar anak)
•Volume akhir : 100 mL
•Sukrosa : 64 g/100 mL (sirup sederhana)
•Aquadest ad : 100 mL

Langkah hitung:
1.Tentukan total paracetamol
2.Tentukan sukrosa
3.Tambahkan aquadest

1. 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝐶𝑇 =
120𝑚𝑔

5 𝑚𝑙
× 100 𝑚𝐿

= 2400 mg ≈ 2,4 𝑔
→ Jadi diperlukan 2,4 g paracetamol.

2. 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑘𝑟𝑜𝑠𝑎
 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 100 𝑚𝑙 𝑠𝑖𝑟𝑢𝑝, 𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ 64 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑠𝑢𝑘𝑟𝑜𝑠𝑎

3. 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑑𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑑 100 𝑚𝑙
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Suspensi Amoksisilin
Formula yang diinginkan:
• Amoksisilin : 250 mg/5 mL
• Volume akhir : 150 mL

Langkah hitung:
1.Hitung total amoksisilin
2.Jika menggunakan suspending agent 

(misalnya CMC Na 1%) 
3.Tambahkan aquadest

1. 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐴𝑚𝑜𝑘𝑠𝑖𝑠𝑖𝑙𝑖𝑛 =
250𝑚𝑔

5 𝑚𝑙
× 150 𝑚𝐿

= 7500 mg ≈ 7,5 𝑔

2. 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 CMC Na

1% =
1 𝑔𝑟𝑎𝑚

100𝑚𝐿

Kebutuhan CMC Na untuk Sediaan 150 mL 
1 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑥 150𝑚𝐿

100𝑚𝐿
= 1,5 𝑔𝑟𝑎𝑚

3. 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑑𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑑 150 𝑚𝑙
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Eliksir Antihistamin
Target formula:
•Chlorpheniramine maleate (CTM) 2 mg/5 mL
•Volume akhir 200 mL

Langkah hitung:
1. Hitung kebutuhan CTM
2. Apa saja bahan penyusun Eliksir
3. Kebutuhan Aquadest

• Eliksir adalah sediaan cair oral yang jernih, manis, dan 
beraroma, mengandung campuran air–alkohol sebagai 
pelarut utama, sering digunakan untuk melarutkan obat 
yang kurang larut dalam air.

• Jumlah etanol bervariasi (4–40%), tergantung kelarutan 
obat.

• Eliksir = Obat + Air + Etanol + (Gliserin/Propilen Glikol) 
+ Pemanis + Flavoring + Pewarna (opsional).

1. 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐶𝑇𝑀 =
2𝑚𝑔

5 𝑚𝑙
× 200 𝑚𝐿 = 80 mg

2. 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 Eksipien
• Etanol 20% v/v 

20% =
20𝑚𝐿

100𝑚𝐿

Kebutuhan untuk Sediaan 200 mL 
20𝑚𝐿 𝑥 200 𝑚𝐿

100 𝑚𝐿
=

40 mL

• Pemanis  Sukrosa 40%

40% =
40 𝑔

100𝑚𝐿

Kebutuhan untuk Sediaan 200 mL 
40 𝑔 𝑥 200𝑚𝐿

100 𝑚𝐿
=

80 g

3. 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑑𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑑 200 𝑚𝑙
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Hydrophilic-Lypophilic Balanced 
(HLB)

Untuk mendapatkan emulsi yang stabil, diperlukan penambahan agen 
pengemulsi yang sesuai.

Metode HLB menyediakan metode sistematis untuk memilih campuran 
bahan pengemulsi untuk menghasilkan emulsi yang stabil secara fisik.

Setiap surfaktan memiliki nomor HLB antara 0 dan 20 yang menyatakan 
secara numerik ukuran dan kekuatan bagian polar relatif terhadap bagian 
nonpolar dari molekul. Harga HLB memberi informasi tentang 
keseimbangan gugus hidrofil dan lipofil dari suatu surfaktan

Semakin tinggi angka HLB maka surfaktan semakin hidrofilik atau larut 
dalam air, dan semakin rendah angka HLB maka surfaktan semakin lipofilik 
atau larut dalam minyak. Nilai HLB surfaktan ionik jauh lebih tinggi (hingga 
50) karena didasarkan pada sifat ionisasi.



PERHITUNGAN SEDIAAN EMULSI
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• Nilai HLB dari suatu surfaktan dapat menunjukkan fungsinya
• Untuk membuat emulsi yang stabil, zat pengemulsi harus memiliki nilai HLB yang mirip dengan minyak

mineral, tergantung pada jenis emulsi yang diinginkan. Bila diperlukan, dua atau lebih pengemulsi dapat
digabungkan untuk mencapai nilai HLB yang tepat.



PERHITUNGAN SEDIAAN EMULSI
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Berapakah harga HLB campuran 2 bagian Span 80 
dan 3 bagian Tween 60?

HLB Span 80 = 4,3
HLB Tween 60 = 14,9
HLB campuran = (0,4 x 4,3) + (0,6 x 14,9)

= 1,72 + 8,94
= 10,66

Perhitungan surfaktan campuran yang dibutuhkan berdasarkan nilai HLB butuh dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut.
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Bobot Tween 80 = 6,54% x 1 gram = 0,065 gram
Bobot Span 80 = 93,46% x 1 gram = 0,935 gram



PERHITUNGAN SEDIAAN EMULSI
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Hitung komposisi agen pengemulsi dari formula emulsi sebagai berikut :
• Liquid paraffin 50 g
• Agen pengemulsi (butuh HLB 10.5) 5 g
• Air ad100 g
Agen pengemulsi yang digunakan : Span 80 (HLB : 4,3) dan Tween 80 (HLB : 14)

X = 10,5 (HLB butuh)

A = Tween 80 (HLB 14)

B = Span 80 (HLB 4,3)

%𝐴 =
(10,5 − 4,3)

(14 − 4,3)
𝑥 100%

%𝐴 =63, 9%  Tween 80

%𝐵 = 100% − 63,9%

%𝐵 = 36,1% Span 80

%𝐴 = 63,9% 𝑥 5 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 3,2 gram

%𝐵 = 36,1% 𝑥 5 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 1,8 gram
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FORMULA LARUTAN
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FORMULA ELIXIR
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FORMULA SIRUP
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FORMULA SIRUP
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FORMULA SUSPENSI
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FORMULA SUSPENSI
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FORMULA EMULSI
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FORMULA EMULSI



TERIMA KASIH



FORMULASI DAN 
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Topik bahasan

Pendahuluan

Krim Salep Gel

Prinsip Perhitungan 
dalam Sediaan Semi 

Solid



PENDAHULUAN

Farmasetika

•Cabang ilmu farmasi yang membahas cara 
meracik, memformulasi, dan menghitung 
kebutuhan bahan obat serta eksipien untuk 
membuat suatu sediaan farmasi.

Perhitungan farmasetika diperlukan 
agar dosis tepat, stabilitas terjaga, serta 
keamanan pasien terjamin.
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PENDAHULUAN
BENTUK SEDIAAN TOPIKAL



PENDAHULUAN

Topical drug delivery system

• Penerapan formulasi pada kulit 
untuk mengobati kelainan lokal, 
yaitu bahan aktif farmasi bekerja di 
dalam kulit atau pada jaringan di 
bawahnya

• Contoh : krim hidrokortison yang 
bekerja secara lokal.

Transdermal drug delivery

• Aplikasi formulasi pada kulit untuk 
mengantarkan obat ke sirkulasi 
sistemik

• Contoh : misalnya patch fentanil



PENDAHULUAN

Perbedaan Topikal dan Transdermal

Topikal

• mengacu pada 
obat yang 
dioleskan
pada kulit
yang 
mengandalkan
difusi pasif ke
dalam kulit

• Efek lokal

Transdermal

• Sistem
"patch" yang 
dirancang
untuk
penghantaran
obat aktif

• Efek bisa
mencapai
sistemik



PENDAHULUAN
Film forming system

• Didefinisikan sebagai bentuk sediaan non-padat yang
menghasilkan film in situ, yaitu setelah aplikasi pada
kulit atau permukaan tubuh lainnya

• Dapat berbentuk sediaan semisolid yang langsung
diaplikasikan ke kulit dan membentuk film tipis
transparan in situ setelah penguapan pelarut

• Efek yang dihasilkan dapat mencapai sistemik
• Contoh : Axiron®, Lamisil Once®
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PENDAHULUAN
Komponen yang umum digunakan dalam formulasi 

topikal dan transdermal



PENDAHULUAN

Pertimbangan 
Formulasi Sediaan 

Topikal



PENDAHULUAN
Sediaan Salep (Ointment)

Dasar salep yang digunakan sebagai pembawa dibagi dalam 
4 kelompok:

dasar salep 
senyawa 

hidrokarbon,
dasar salep serap

dasar salep yang 
dapat dicuci 
dengan air,

dasar salep larut 
dalam air. 

“Salep (ointment) adalah sediaan setengah padat
ditujukan untuk pemakaian topikal pada kulit atau

selaput lender”

(berdasarkan FI VI).



PENDAHULUAN
Sediaan Salep (Ointment)

Jenis Basis Komposisi Utama Sifat Contoh

Basis hidrokarbon 
(oleaginous base)

Vaselin, parafin, lilin
Tidak larut air, oklusif 
tinggi, tahan lama

Vaselin, white 
ointment

Basis absorpsi (serap)
Basis hidrokarbon + 
emulgator W/O

Dapat menyerap air, 
membentuk emulsi 
W/O

Lanolin, hydrophilic 
petrolatum

Basis yang dapat dicuci 
air (emulsi O/W)

Emulgator O/W, air
Mudah dicuci air, tidak 
terlalu berminyak

Hydrophilic ointment

Basis yang larut air 
(water-soluble)

PEG, glikol
Tidak berminyak, 
mudah larut air

Polyethylene glycol 
ointment



PENDAHULUAN
Sediaan Salep (Ointment)

Metode Fusi (Peleburan)

• Basis padat dilelehkan, kemudian dicampur dengan bahan 
lain saat panas.

• Bahan aktif ditambahkan terakhir (setelah agak dingin bila 
sensitif panas).

• Contoh: salep dengan lilin, vaselin, atau lanolin.

Metode Inkorporasi

• Bahan padat atau cair dicampurkan langsung ke basis yang 
lunak menggunakan mortar dan spatula.

• Contoh: salep zink oksida, salep sulfur.

Cara Pembuatan Salep



PENDAHULUAN
Sediaan Salep (Ointment)

Jenis Contoh Tujuan

Salep kulit
Salep zink oksida, 
salep nistatin

Pelindung & 
antijamur

Salep mata 
(ophthalmic 
ointment)

Tetracycline 
ophthalmic ointment

Infeksi mata

Salep hidung (nasal 
ointment)

Mupirocin nasal 
ointment

Infeksi rongga 
hidung

Salep rektal / vaginal
Salep proktosedyl, 
nystatin vaginal 
ointment

Antihemoroid, 
antijamur



PENDAHULUAN
Sediaan Krim (Creams)

Menurut Farmakope Indonesia:
“Krim adalah sediaan setengah padat yang mengandung satu
atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan
dasar yang sesuai, ditujukan untuk penggunaan luar”

Jenis 
Krim

Fase 
Kontinu

Ciri Fisik Kelebihan Kekurangan

Krim O/W Air
Mudah dicuci 
dengan air, 
terasa ringan

Tidak lengket, 
cocok untuk 
kosmetik

Kurang tahan air, 
kurang oklusif

Krim W/O Minyak
Lebih 
berminyak, 
sulit dicuci

Memberikan efek 
emolien, 
melembapkan 
lama

Kurang nyaman di 
kulit, bisa 
menyebabkan 
komedogenik



PENDAHULUAN

Aspek Vanishing Cream (O/W) Cold Cream (W/O)

Tipe emulsi Minyak dalam air Air dalam minyak

Rasa di kulit Ringan, tidak berminyak Lembut, berminyak

Efek utama
Melembapkan ringan, 
cepat kering

Emolien kuat, melindungi 
kulit

Pencucian Mudah dicuci air Sulit dicuci air

Kegunaan 
umum

Day cream, kosmetik 
ringan

Night cream, cleansing 
cream

Contoh basis Asam stearat–KOH
Lilin lebah–minyak mineral–
Span 80

Sediaan Krim (Creams)



PENDAHULUAN

Fase minyak (basis 
lemak & emulgator 

lipofilik) → dipanaskan 
±70°C

Fase air (air, humektan, 
pengawet, zat larut air) 

→ dipanaskan ±70°C

Campurkan fase air ke 
fase minyak (atau 
sebaliknya) sambil 

diaduk hingga homogen

Dinginkan sambil 
diaduk perlahan hingga 
membentuk konsistensi 

krim

Tambahkan bahan 
sensitif panas (pewangi, 

vitamin, dll) saat suhu 
<40°C

Cara Pembuatan Krim (Metode Emulsi)

Sediaan Krim (Creams)



PENDAHULUAN
Sediaan Gel

Farmakope Indonesia:
“Gel adalah sediaan setengah padat yang terdiri dari 
dispersi zat padat kecil di dalam cairan, membentuk 
jaringan yang memberikan konsistensi semi-padat.”

Jenis Gel Fase Dispersi Contoh Gelling Agent Contoh Sediaan

Hidrogel (Water-
based)

Air sebagai pelarut 
utama

Na CMC, HPMC, Carbopol, 
Tragacanth

Gel lidah buaya, Gel 
natrium diklofenak

Organogel (Oil-
based)

Pelarut organik / minyak
Aluminium stearat, Sorbitan 
monostearat, PEG

Gel Vitamin E, Minyak 
topikal

Xerogel

Gel yang dikeringkan 
dengan menguapkan 
pelarut → membentuk 
padatan kering

Silika xerogel Patch gel, film tipis



PENDAHULUAN
Sediaan Gel

• Gel adalah sediaan semisolid yang ringan, transparan, dan nyaman digunakan, dengan basis air atau minyak yang
dipertebal oleh gelling agent.

• Keunggulan utamanya adalah stabilitas tinggi, cepat menyerap, dan efek dingin, menjadikannya populer dalam
farmasi dan kosmetika.



PENDAHULUAN
Sediaan Gel

Dispersi bahan 
pengental ke dalam 

pelarut (air atau 
etanol)

Pengadukan perlahan
hingga homogen

Tambahkan bahan 
aktif (terlarut atau 

terdispersi)

Sesuaikan pH bila 
diperlukan (misalnya 

gel Carbopol perlu 
penambahan TEA atau 

NaOH untuk 
netralisasi)

Tambahkan bahan 
tambahan lain

(pewangi, pengawet)

Diamkan beberapa 
jam hingga gel 

terbentuk sempurna

Prinsip Pembuatan Gel

*Tergantung pada jenis gelling 
agent



PENDAHULUAN
Sediaan Gel

Jenis Contoh Tujuan

Gel topikal
Gel diklofenak, Gel lidah 
buaya

Efek lokal di kulit

Gel oral
Lidocaine oral gel, 
Triamcinolone oral paste

Aplikasi mukosa mulut

Gel oftalmik Timolol gel Penggunaan pada mata

Gel 
transdermal

Gel ketoprofen, Gel 
estrogen

Efek sistemik melalui 
kulit

Gel kosmetik Hair gel, Aloe vera gel
Kecantikan dan 
perawatan kulit



PRINSIP DASAR PERHITUNGAN FORMULA
Menentukan dosis bahan aktif

• Berdasarkan konsentrasi (% b/b atau % w/w)

• Rumus:

𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒁𝒂𝒕 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒇(𝑔) =
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 % × 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 (𝑔)

100

​Menentukan jumlah basis

• Total sediaan dikurangi berat seluruh bahan tambahan

Menyesuaikan perbandingan fase minyak–air

• Untuk emulsi: O/W atau W/O

Koreksi untuk bahan volatil atau larutan stok

Tambahan :

• Penyesuaian viskositas dan pH

• Konversi konsentrasi (% b/b ke % b/v)

• Perhitungan kehilangan selama proses (loss on processing)

• Skala industri: faktor pengali skala lab ke produksi



Contoh Perhitungan Formula
Kasus 1 – Krim Hidrokortison 1% sebanyak 100 g
• Hidrokortison = 1 g
• Basis krim = 99 g
• Jika menggunakan emulsi O/W dengan fase minyak 25%

→ fase minyak = 25 g, fase air = 74 g

Kasus 2 – Gel Na CMC 2% sebanyak 50 g
• Na CMC = 1 g  2% x 50 gram
• Air = 49 g
• Jika ditambahkan gliserin 5% → 2,5 g gliserin, air dikurangi



Contoh Perhitungan Formula

Pembuatan Salep Zink Oksida 10% (basis vaselin), batch 100 g

Formula (%w/w) Komposisi Fungsi

Zinc Oksida 10% Astringen ringan & pelindung kulit 
(skin protectant)

Vaselin 90% Basis salep

Hitung masing – masing kebutuhan bahan!



Contoh Perhitungan Formula

Pembuatan Salep Zink Oksida 10% (basis vaselin), batch 100 g

1. Zinc oksida (10% dari 100 g):

𝒁𝒊𝒏𝒄 𝒐𝒌𝒔𝒊𝒅𝒂 𝑔 =
10 × 100 𝑔

100
= 10 𝑔𝑟𝑎𝑚

2. Vaselin (90% dari 100 g):

𝑽𝒂𝒔𝒆𝒍𝒊𝒏 𝑔 =
90 × 100 𝑔

100
= 90 𝑔𝑟𝑎𝑚

Cek jumlah: 10 + 90 = 100 g ✅ pastikan sesuai

Metode pembuatan singkat:
Ayak zink oksida, gerus dengan sedikit 

vaselin (levigasi) hingga halus, 
inkorporasi sisa vaselin sampai 

homogen.



Contoh Perhitungan Formula
Pembuatan Vanishing Cream sederhana (O/W) 100 g batch

Formula (%w/w) Komposisi Fungsi

Asam Stearat 15% Fase minyak dan agen pembentuk tekstur

Larutan KOH 10% 1,5% Emulgator “in situ” asam stearat

Gliserin 5% humektan

Metil paraben 0,1% Pengawet 

lavender extract 0,1% Pewangi

Aquadest q.s ad 100% Fase air

Hitung masing – masing kebutuhan bahan!



Contoh Perhitungan Formula
Pembuatan Vanishing Cream sederhana (O/W) 100 g batch

1. Asam Stearat (15% dari 100 g):

𝑨𝒔𝒂𝒎 𝑺𝒕𝒆𝒂𝒓𝒂𝒕 𝑔 =
15 × 100 𝑔

100
= 15 𝑔𝑟𝑎𝑚

2. Larutan KOH 10% (1,5% dari 100 g):

𝑳𝒂𝒓𝒖𝒕𝒂𝒏 𝑲𝑶𝑯 𝟏𝟎% =
1,5 × 100 𝑔

100
= 1,5 𝑔𝑟𝑎𝑚

*Pembuat larutan KOH 10% b/b (berat/berat)→ artinya: dalam 
setiap 100 g larutan, terdapat 10 g KOH padat dan 90 g air.

3. Gliserin (5% dari 100 g):

𝑮𝒍𝒊𝒔𝒆𝒓𝒊𝒏 𝑔 =
5 × 100 𝑔

100
= 5 𝑔𝑟𝑎𝑚

4. Metil Paraben (0,1% dari 100 g):

𝑴𝒆𝒕𝒊𝒍 𝒑𝒂𝒓𝒂𝒃𝒆𝒏 𝑔 =
0,1 × 100 𝑔

100
= 0,1 𝑔𝑟𝑎𝑚

5. Lavender ekstrak (0,1% dari 100 g):

𝑳𝒂𝒗𝒆𝒏𝒅𝒆𝒓 𝒆𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌 𝑔 =
0,1 × 100 𝑔

100
= 0,1 𝑔𝑟𝑎𝑚

6. Air  secukupnya sampai 100 g. 
*Denstitas air 1 gram per mililiter
• 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒏𝒐𝒏 − 𝒂𝒊𝒓 = 𝟏𝟓 + 𝟏, 𝟓 + 𝟓 + 𝟎, 𝟏 + 𝟎, 𝟏 =

𝟐𝟏, 𝟕 𝒈
• 𝑨𝒊𝒓 = 𝟏𝟎𝟎 − 𝟐𝟏. 𝟕 = 𝟕𝟖, 𝟑 𝒈

Cek jumlah: 15 + 1,5 + 5 + 0,1 + 0,1 + 78,3 = 100 g

*Tambahkan pewangi setelah krim mulai dingin (<40°C) agar aroma tidak menguap dan stabil.



Contoh Perhitungan Formula

Pembuatan Gel Carbopol: Gel Natrium Diklofenak 1% (batch 100 g)

Formula (%w/w) Komposisi Fungsi

Natrium diklofenak 1% (w/w)

Carbopol 940 1% gelling agent

propilen glikol 10% ko-solvent/humektan

Metil paraben 0,1% Pengawet

1. Hitung masing – masing kebutuhan bahan!
2. Pelarut apa yang sesuai?



Contoh Perhitungan Formula

1. Natrium diklofenak (1% dari 100 g):

𝑵𝒂𝒕𝒓𝒊𝒖𝒎 𝒅𝒊𝒌𝒍𝒐𝒇𝒆𝒏𝒂𝒌 𝑔 =
1 × 100 𝑔

100
= 1 𝑔𝑟𝑎𝑚

5. Air  sisa sampai 100 g:
1. Jumlah bahan non-air = 1 + 1 + 10 + 0,1 = 12,1 g
2. Kebutuhan Air = 100 − 12,1 = 87,9 g

2. Carbopol 940 (1% dari 100 g):

𝑪𝒂𝒓𝒃𝒐𝒑𝒐𝒍 𝟗𝟒𝟎 𝑔 =
1 × 100 𝑔

100
= 1 𝑔𝑟𝑎𝑚

3. Propilen glikol (10% dari 100 g):

𝑷𝒓𝒐𝒑𝒊𝒍𝒆𝒏 𝒈𝒍𝒊𝒌𝒐𝒍 𝑔 =
10 × 100 𝑔

100
= 10 𝑔𝑟𝑎𝑚

4. Metil Paraben (0,1% dari 100 g):

𝑴𝒆𝒕𝒊𝒍 𝑷𝒂𝒓𝒂𝒃𝒆𝒏 𝑔 =
0,1 × 100 𝑔

100
= 0,1 𝑔𝑟𝑎𝑚

Hasil akhir (cek jumlah):
1,0 + 1,0 + 10,0 + 0,1 + 87,9 = 100 g

Catatan: 
• Dispersi Carbopol ke air, biarkan menghidrasi, 

tambahkan propilen glikol + zat aktif;
• Netralisasi Carbopol dengan NaOH/TEA sedikit demi 

sedikit sampai viskositas yang diinginkan;
• Tambahkan pengawet.
• Sesuaikan pH ~5.5–6.5.

Pembuatan Gel Carbopol: Gel Natrium Diklofenak 1% (batch 100 g)



Contoh Perhitungan Formula
Koreksi Loss on Processing

Contoh pembuatan Gel Carbopol 

• Jika diperkirakan loss on processing = 2%, artinya untuk mendapatkan 100 g produk akhir, perlu menimbang 
bahan untuk 100 g ÷ (1 − 0,02) = 100 ÷ 0,98.

• Perhitungan:

• 1 − 0,02 = 0,98

• 100 ÷ 0,98 = 102,040816... g → biasanya dibulatkan ke 102,04 g bahan total yang harus disiapkan.

• Untuk masing-masing bahan kita naikkan proporsional: faktor kenaikan = 102,04 ÷ 100 = 1,0204.

Contoh perhitungan untuk natrium diklofenak:

• Sebelumnya dibutuhkan 1 g

• Untuk perkiraan kehilangan bahan, maka kebutuhan Natrium diklofenak menjadi= 1 g × 1,0204 = 1,0204 g → 
pembulatan praktis 1,02 g

Lakukan hal sama untuk bahan lain.



Contoh Perhitungan Formula
Scaling Up

Contoh pembuatan salep zinc oksida

•Konversi formula 100 g → 5 kg (5.000 g)

•Faktor skala = 5.000 ÷ 100 = 50

• Kebutuhan bahan

• Zink oksida: 10 g × 50 = 500 g

•Vaselin: 90 g × 50 = 4.500 g

• Cek: 500 + 4.500 = 5.000 g ✅



Selalu cek jumlah akhir (jumlah harus = batch size).

Bulatkan secara praktis

• misal 1,0204 → 1,02 g tapi catat pembulatan.

Perhatikan bahan sensitif panas

• Tambahkan setelah suhu turun <40°C.

Catat loss on processing

• berdasarkan pengalaman lab/produksi.

Untuk emulsi

• tentukan dulu persentase fase minyak dan fase air bila formula kompleks

• misal jika fase minyak = 25% dari total, hitung berat fase minyak = total × 25% dst.

Safety

• gunakan alat ukur dan PPE, terutama dengan larutan alkali atau bahan volatile.

Tips praktis & pemeriksaan akhir
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